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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa maka dapat disimpulkan bahwa: 

a) Terjadi perubahan luas penggunaan lahan terutama pada lahan hijau yaitu  

seperti hutan pada tahun 2012 sebesar 47,73 km2 dan tahun 2022 sebesar 

41,81 km2 serta terdapat perubahan debit akibat perubahan lahan di tahun 

2012 sebesar 268,033 m3/det dan tahun 2022 sebesar 277,668 m3/det, dari 

besaran debit tersebut terjadi peningkatan debit sebesar 9,635 m3/det maka 

dari itu terjadi peningkatan tinggi muka air banjir sebanyak 0,443 m selama 

10 tahun dari tahun 2012 sampai tahun 2022. 

b) Agar tidak terjadi banjir maka direncanakan penampang sungai yang didapat 

lebar 17,3 m, tinggi penampang 2,5 m serta tinggi jagaan 1 m yang berbentuk 

persegi. Dari kondisi eksisting dengan lebar 17,3 m dan tinggi 2 m. 

c) Dinding penahan tanah menggunakan batu kali dengan tinggi total 3 m 

dengan nilai stabilitas terhadap guling sebesar 3,71 ≥ 1,5 (aman) dan geser 

sebesar 2,58 ≥ 1,5 (aman). 

5.2 Saran 

a) Pada penulisan tugas akhir ini pengendalian banjir yang penulis lakukan 

hanya memperbaiki dimensi penampang sungai pada Sub DAS Batang 

Kandis oleh karena itu disarankan agar pemerintah kota melakukan penelitian 

terhadap saluran drainase yang berada di pemukiman yang bisa saja 

mengakibatkan banjir.  

b) Untuk mengurangi aliran permukaan pada daerah aliran sungai Batang 

Kandis agar dapat dilakukan peningkatan pada resapan air, seperti 

penanaman vegetasi tumbuh-tumbuhan, penanaman pohon dan apabila hujan 

turun fungsi daerah resapan akan bekerja dengan baik. 

c) Perlu adanya pengaturan luas dan jenis tata guna lahan sesuai dengan 

ketentuan dan merujuk pada pengaturan pemerintah agar tercipta tata guna 

lahan yang optimal dan daerah resapan yang baik.  
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